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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Graha perdana indah jawa barat baik secara
parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian ini Fasilitas kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,831 + 0,184 X1 +
0,433 X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,694 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 0,482 atau 48,2%
sedangkan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai fhitung
> ftabel atau (26,552 > 3,158).
Kata Kunci : Fasilitas Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the effect of work facilities and work discipline
on employee performance at PT Graha Perdana Indah, West Java, both partially and
simultaneously. The method used is quantitative. The method used in this research is
a descriptive analysis method with a quantitative approach. The results of this research
work facilities and work discipline simultaneously have a significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 14.831 + 0.184 X1 + 0.433 X2. The
correlation coefficient value or level of relationship between the independent variable
and the dependent variable is 0.694, meaning it has a strong relationship. The value of
the coefficient of determination or contribution of influence simultaneously is 0.482 or
48.2% while the remaining 51.8% is influenced by other factors. Hypothesis testing
obtained the value fitung > ftabel or (26.552 > 3.158).

Keywords: Work Facilities; Work Discipline; Employee performance

PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak terlepas dari
Sumber daya manusia sangat penting artinya dalam menentukan kelangsungan hidup suatu
organisasi. Organisasi yang baik, tumbuh dan berkembang akan menitikberatkan pada
sumber daya manusia (human resources) guna menjalankan fungsinya dengan optimal,
khususnya menghadapi dinamika perubahan lingkungan yang terjadi.

Salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan dapat ditinjau dari hasil pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan atau anggota perusahaan. Dengan ini, maka perusahaan
perlu untuk memenuhi kebutuhan pekerjaan karyawan. Dengan terpenuhinya kebutuhan
pekerjaan karyawan dengan devisi pekerjaannya, maka nantinya akan mendorong
produktivitas kinerja karyawan. kinerja karyawan PT Graha Perdana Indah Jawa Barat
kurang optimal.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah fasilitas kerja.
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Fasilitas kerja adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Fasilitas kerja yang baik akan mendorong hasil kerja yang efektif dan efisien
seiring dengan standar kerja yang ditetapkan. Fasilitas kerja ialah segala bentuk dan
pelayanan perusahaan terhadap semua karyawan agar menunjang kinerja yang ia lakukan
semua itu agar bias memenuhi kebutuhan karyawan, hal itu bertujuan agar meningkatkan
produktifitas kerja karyawan.

Kinerja juga dapat diukur dari sikap disiplin yang dimiliki masing-masing pegawai,
disiplin kerja yang tinggi secara otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Kinerja
juga dapat diukur dari sikap disiplin yang dimiliki masing-masing pegawai, disiplin kerja
yang tinggi secara otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula.

METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian. Metode kuantitatif merupakan
salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga perbuatan desain penelitiannya. Adapun tempat penelitian
dilakukan dengan mengambil objek PT. Graha Perdana Indah (Gardens at Candi
Sawangan), JI. Cinangka Raya No.1 RT 002/RW 003 Serua Bojongsari, Depok 16517 dengan
pertimbangan bahwa baik data maupun informasi yang dibutuhkan mudah diperoleh.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT Graha Perdana Indah Jawa
Barat yang berjumlah 60 orang. Menurut Sugiyono (2016:118) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Pada penelitian ini menggunakan
metode sample jenuh, dimana jumlah sampel adalah sebesar jumlah populasi yaitu 60
orang.

HASIL PENELITIAN

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi, maka dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 14,831 + 0,184 X1 + 0,433 X2.

Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 14,831 diartikan bahwa jika variabel Fasilitas Kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan
bernilai sebesar 14,831 point.

b. Nilai Fasilitas Kerja (X1) 0,184 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,184 point. c. Nilai disiplin kerja (X2) 0,433 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Fasilitas Kerja (X1), maka
setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,433 point.

. Analisis Koefisien Korelasi

Berdasarkan pada hasil pengujian, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,694
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel Fasilitas Kerja dan
disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

. Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan pada hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,512
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Fasilitas Kerja 48 berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan sebesar 51,2% sedangkan sisanya sebesar (100-51,2%) = 48,8%
dipengaruhi faktor lain.

Berdasarkan pada hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,453
maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja

159 Copyright © 2024 Pada Penulis
(e ET



Anthronomics: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Volume 1 Nomor 2, April 2024: 158-164

karyawan sebesar 45,3% sedangkan sisanya sebesar (100-45,3%) = 54,7% dipengaruhi
factor lain.

Berdasarkan pada hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,482
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Fasilitas Kerja dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 48,2% sedangkan sisanya sebesar (100-
48,2%) = 51,8% dipengaruhi faktor lain.

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)

Penguijian hipotesis variabel Fasilitas Kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) dilakukan dengan uji t (uji secara parsial). Uji t dilakukan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial variabel independent Fasilitas
Kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y). Dan
menentukan variabel manakah paling dominan mempengaruhi. Adapun hasil pengolahan
data menggunakan SPSS versi 24, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 26
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Fasilitas Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Si
B Std. Error Beta 9-
(Constant) 21.013 4.024 5.22 0
1 | Fasilitas 0.457 0.103 0502 | 442| 0
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung >teabel
atau (4,423 >2,001) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p va/lue < Sig.0,5 atau (0,000
< 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Fasilitas Kerja terhadap kinerja karyawan.
Tabel 4. 27 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Disiplin kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients®
Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 18.804 2.895 6.5 0

1 E'S'F’"” 0.515 0.074 0673 | 693| 0
erja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung >ttabel
atau (6,927 >2,001) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p va/ue < Sig.0,5 atau (0,000
< 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Untuk pengujian pengaruh variabel Fasilitas Kerja dan disiplin kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan dilakukan dengan uji statistik F (uji simultan) dengan signifikansi
5%.

Tabel 2. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Fasilitas Kerja (X1)
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 313.373 2 156.686 26.55 .000°
1 | Residual 336.361 57 5.901
Total 649.733 59

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Fasilitas Kerja
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai fhitung > frave
atau (26,552 > 3,158), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau (0,000 <
0,05). Dengan demikian maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian hasil pengujian, maka ada beberapahal yang dapat dibahas
dan dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh Fasilitas Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 21,013 + 0,457
X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,502 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar
0,512 atau sebesar 51,2% sedangkan sisanya 48,8% dipengaruhi factorlain. Uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > tiabel atau (4,423 >2,001). Dengan demikian HO
ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan Fasilitas Kerja
terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Disiplin kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 18,804 +
0,515 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,673 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,453 atau
sebesar 45,3 % sedangkan sisanya sebesar 54,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (6,927 >2,001). Dengan demikian HO
ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.

3. Pengaruh Fasilitas Kerja (X1) Disiplin kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Fasilitas Kerja (X1) dan disiplin
kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh
persamaan regresi Y = 14,831 + 0,184 X1 + 0,433 X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,694 artinya
memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya
secara simultan sebesar 0,482 atau 48,2% sedangkan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (26,552 > 3,158) Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan Fasilitas Kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh disiplin kerja dan Fasilitas Kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai
berikut: Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 21,013 + 0,457 X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,502
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau
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kontribusi pengaruhnya sebesar 0,512 atau sebesar 51,2% sedangkan sisanya 48,8%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,423 >2,001).
Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan
Fasilitas Kerja terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,804 + 0,515 X2, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,673 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,453 atau sebesar 45,3 % sedangkan
sisanya sebesar 54,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >
t tabel atau (6,927 >2,001). Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Kerja dan disiplin kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 14,831 + 0,184 X1 + 0,433 X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,694 artinya memiliki
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara
simultan sebesar 0,482 atau 48,2% sedangkan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (26,552 > 3,158) Dengan demikian HO
ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan Fasilitas
Kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
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